
 

 PRINSIP : Portal Riset & Inovasi Sistem Perangkat Lunak 

Volume 3, Nomor 1, Januari 2025 

http://doi.org/10.59696/prinsip.v3i1.69 

 e-ISSN : 2985-802X 

 p-ISSN : 2987-0534 
 

 

 

   
This is an Creative Commons License This work is licensed under a Creative 
Commons Attribution-NonCommercial 4.0 International License. 9 

 

Terbit : 15 Januari 2025 

Analisis Sentimen Terhadap Ulasan Access By 

KAI Pada Google Play Store Menggunakan 

Metode Indobert 
 

1Agung Wirayudha, 2,* Murniyati, 3Rosdiana 

123 Prodi Sistem Informasi, Fakultas Ilmu Komputer dan Teknologi Informasi,  

Universitas Gunadarma, Jakarta, Indonesia 

 

*Korespondensi: murnirk77@gmail.com  

 

ABSTRAK 

Perkembangan dan kemajuan Teknologi Informasi dan Komunikasi dibutuhkan untuk 

mempermudah dan menyelesaikan berbagai masalah yang dihadapi umat manusia secara cepat. 

Aplikasi Access By Kai merupakan contoh dari perkembangan teknologi dibidang bisnis 

transportasi. PT Kereta Api Indonesia(KAI) yang sebelumnya memberlakukan transaksi pembelian 

tiket kereta api secara langsung di loket stasiun, terkadang membuat pembeli menjadi harus 

mengantri panjang. Akhirnya PT (KAI) resmi menciptakan mobile application yaitu Aplikasi 

Access By Kai. Aplikasi Access By Kai per-tanggal 27 Agustus 2024 telah diunduh lebih dari 

10.000.000 pengguna Google PlayStore, namun ratingnya cukup rendah yaitu 2,4. Penelitian ini 

bertujuan untuk menganalisis sentimen pengguna terhadap Aplikasi Access By Kai pada platform 

Android menggunakan metode IndoBERT (Indonesia Bidirectional Encoder Representations from 

Transformers). Metode ini diterapkan dengan bahasa pemrograman Python untuk 

mengklasifikasikan komentar pengguna ke dalam tiga kategori sentimen, yaitu positif, netral, dan 

negatif. Dalam penelitian ini, digunakan 6000 data komentar yang terdiri dari 4199 data latih, 900 

data validasi, dan 900 data uji. Hasil pengujian menunjukkan bahwa model IndoBERT berhasil 

dengan nilai akurasi sebesar 76%. Analisis lebih lanjut mengungkapkan bahwa sentimen pengguna 

terhadap aplikasi Access By Kai terbagi menjadi 80% positif, 47% netral, dan 74% negatif. Hasil 

ini menunjukkan bahwa metode IndoBERT efektif dalam mengklasifikasikan sentimen pengguna 

terhadap aplikasi tersebut. 

Kata Kunci:  Analisis Sentimen, IndoBERT, Deep Learning, Google Play Store, Access By KAI 

 

 

PENDAHULUAN 
 

Perkembangan dan kemajuan Teknologi Informasi dan Komunikasi dibutuhkan untuk 

mempermudah dan menyelesaikan berbagai masalah yang dihadapi umat manusia secara cepat. 

Saat gaya hidup orang berubah menjadi lebih aktif, dan kita perlu mengikuti perubahan 

perkembangan teknologi informasi dan komunikasi yang tidak dibatasi oleh ruang dan waktu. 

Pemerintah juga turut berperan serta dalam pengembangan teknologi komunikasi dan informasi, 

karena dapat mengatasi permasalahan pemerintahan, sehingga tercapainya efektivitas dan efisiensi 

pelayanan. Salah satu cara untuk mencapai tujuan ini adalah merumuskan kebijakan baru melalui 

inovasi pelayanan, khususnya dalam percepatan dan fasilitas pelayanan yang bermanfaat bagi 

masyarakat dan lembaga itu sendiri (Nurwahyuni, 2019). Pada dasarnya online service semacam 

aplikasi mobile digunakan untuk mempermudahkan proses pelayanan. Namun tidak seluruh 

pengguna yang mengoperasikan suatu aplikasi mobile mendapatkan kemudahan. Perihal yang 

memengaruhi dalam aplikasi mobile merupakan aspek user friendly. Pengguna hendak merasakan 

kemudahan serta kepuasan kala aspek tersebut terdapat dalam suatu layanan. Kasus yang selalu 
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terjalin dialami oleh pengguna merupakan data yang diberikan pada aplikasi, kesusahan dalam 

memakai aplikasi serta sebagainya. 

Access By Kai merupakan aplikasi pelayanan yang dikeluarkan oleh PT KAI untuk 

mengakomodasi kebutuhan konsumen terhadap transportasi kereta api. Aplikasi Access By Kai 

juga tak luput dari kekurangan, hal ini membuat aplikasi Access By Kai terus berbenah dan 

berkembang. Pada ulasan aplikasi di PlayStore, Access By Kai mendapat rating 2,4. Seperti terlihat 

pada gambar berikut : 

 
Gambar 1. Tampilan Aplikasi Access By Kai pada Google Play Store 

 

Pada tahun 2008, PT Kereta Api Indonesia memulai kereta komuter listrik yang dapat 

melakukan perjalanan jarak pendek dan bertujuan untuk menghubungkan kota kota terdekat. Berkat 

kemajuan teknologi internet dan perangkat lunak, kini masyarakat umum dapat membeli tiket 

secara online dan mendapatkan layanan perjalanan kereta api terbaik. PT Kereta Api Indonesia pun 

telah meningkatkan layanannya dengan memproduksi "Access By Kai", sebuah penggunaan 

berbasis aplikasi serbaguna yang memungkinkan pengguna untuk memesan tempat duduk dengan 

cara online dan menerima informasi terakhir tentang kereta api. Penggunaan aplikasi ini tersedia di 

Windows Market, Appstore, dan Google PlayStore, seperti yang dinyatakan oleh KAI. Access By 

Kai memudahkan calon penumpang untuk mendapatkan informasi dan memesan tiket kereta secara 

online kapanpun. Dengan Aplikasi ini, pemesanan tiket menjadi hal paling mudah dilakukan 

bersantai bersama keluarga untuk memesan tiket kereta yang telah terjadwalkan. Publikasikan 

jadwal online secara real time melalui server Kereta Api Indonesia itu sendiri. Saat berangkat 

dengan kereta, penumpang tidak perlu lagi mengisi data berulang kali, karena data pribadi 

penumpang sudah tersimpan di perangkat. Aplikasi tersebut dapat menyimpan hingga 4 

penumpang, jadi penumpang tidak perlu repot-repot mengisi data keluarga penumpang. Setelah 

menyimpan data, penumpang dan keluarga bisa mendapatkan tiket kereta api hanya dengan 

beberapa sentuhan. Dengan menggunakan fungsi booking code check, penumpang hanya perlu 

memasukkan kode booking atau kode pembayaran yang telah dibayarkan pada aplikasi ini untuk 

membuktikan bahwa pembelian telah terbayar, dan dapat langsung ditampilkan di loket untuk 

mendapatkan tiket. Dari kedua penelitian tersebut, dapat disimpulkan bahwa metode pre-trained 

BERT efektif dalam analisis sentimen. Dengan latar belakang ini, peneliti berencana untuk 

melakukan analisis sentimen terhadap ulasan komentar berbahasa indonesia di Google Play Store 

untuk aplikasi Access By Kai menggunakan metode IndoBert. 

 

 

TINJAUAN PUSTAKA 

Analisis sentimen 

Analisis sentimen adalah sebuah proses mendeteksi, mengekstraksi, dan mengklasifikasikan 

pendapat tentang sesuatu hal. Analisis sentimen melibatkan opini yang dibuat oleh pengguna 

internet untuk dikumpulkan dan diperiksa. Analisis sentimen berbentuk sebuah teks dan bisa 

dikategorikan sebagai sentimen positif, negatif atau netral (Gunawan et al., 2018). Analisis 

sentimen bertujuan menganalisis pendapat seseorang yang berkenaan dengan suatu topik (Mailoa, 

2021). 
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IndoBERT 

BERT  adalah  sebuah  algoritma deep  learning keluaran  Google yang  merupakan invasi 

dari model Transformer dimana model tersebut memproses sebuah katapada kalimat dengan 

mempelajari   konteks   berdasarkan   kata-kata   yang   ada[10]. Untuk   analisissentimen 

menggunakan BERT, itu bisa dilakukan secara maksimal jika data setnya bahasa Inggris. Untuk 

dataset   berbahasa   Indonesia  digunakan modifikasi   dari   model   BERT Baseyaitu Model 

IndoBERT yang sudah dilatih dengan dataset bahasa Indonesia yang lebih besar dan beragam[11] 

 

 

METODE PENELITIAN 
 

Tahapan penelitian yang digunakan dalam analisis sentimen aplikasi Access By Kai 

menggunakan metode IndoBERT terdiri dari beberapa langkah, seperti terlihat pada Gambar 2. 

 
Gambar 2. Tahapan Penelitian 

 

Tahapan penelitian analisis sentimen diawali dengan melakukan pengambilan data ulasan 

aplikasi Access By Kai  dari situs Google Play Store mengunakan library google play scraper pada 

Google Colab. Setelah proses pengambilan data selesai, hasilnya dikumpulkan untuk membuat 

dataset. Dataset ini kemudian diberi label sebagai positif atau negative. Langkah selanjutnya adalah 

memasukkan dataset ke dalam tahap pre-processing. Pada tahap ini, data  biasanya diolah dengan 

menghilangkan entri yang tidak relevan atau mengubahnya ke dalam format yang lebih mudah 

diproses oleh sistem. Proses pre-processing meliputi beberapa langkah, seperti case folding, 

pembersihan data, tokenisasi, dan normalisasi. Setelah tahap pre-processing selesai, dataset 

diproses menggunakan model IndoBERT untuk mengklasifikasikannya menjadi tiga kategori yaitu 

positif, netral, atau negatif. Hasil klasifikasi kemudian dievaluasi untuk melihat tingkat keakuratan 

prediksi yang diberikan. 

 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 

Implementasi sistem 

Implementasi data menggunakan 6000 ulasan dari aplikasi Access By Kai di Google 

PlayStore untuk melakukan tahapan berikut : pengambilan data pada Google PlayStore, labelisasi 

dataset, selanjutnya masuk ke tahap pre processing yang terdiri dari : case folding, data cleaning, 

tokenisasi, stopword removal, Stemming  dan Normalisasi Kata. Setelah melakukan tahap pre 

processing yaitu tahap data splitting, data training dan evaluasi. 
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Hasil Web Scrapping 

Untuk mendapatkan ulasan-ulasan pada kolom review yang ada pada aplikasi Access by KAI 

di Google Play Store yang dapat dilihat pada Gambar 3 dan 4. 

 
Gambar 3. Platfrom yang digunakan  untuk 

Scrapping 

 
Gambar 4. Kolom Rating dan Ulasan 

Aplikasi Access by KAI 

Ulasan atau komentar-komentar tersebut akan dijadikan dataset untuk menganalisis sentimen 

terhadap aplikasi Access by KAI. Ulasan ini diambil menggunakan library Google-play-scraper 

dan proses scraping dilakukan menggunakan Google Colab. Untuk mendapatkan dataset yang 

seimbang, penulis menggunakan fitur seleksi berdasarkan bintang. Sebanyak 6.000 ulasan berhasil 

diambil dari kolom ulasan di Google Play Store. 

Hasil Labelisasi Dataset 

Dalam penelitian ini, dataset harus dianotasi terlebih dahulu. Anotasi dilakukan dengan 

memberikan label negatif pada ulasan berbintang 1 dan 2, label netral pada ulasan berbintang 3, 

dan label positif pada ulasan berbintang 4 dan 5. Pelabelan dilakukan menggunakan aplikasi 

Microsoft Excel. Hasil pelabelan dapat dilihat pada Gambar 5. 

 

Gambar 5. Dataset Yang Sudah Labelisasi 

Preprocessing Dataset 

Tahapan pre-processing data sangat penting dalam analisis data, tahapan ini bertujuan untuk 

menyiapkan data sebelum dilakukan pemodelan atau analisis lebih lanjut. Beberapa tahapan pada 

pre-processing, yaitu data cleaning, case folding, stopword removal, tokenisasi, Stemming , dan 

normalisasi. 
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Gambar 6. Hasil Preprocessing dataset 

Hasil Case folding  

Tujuan dari case folding adalah untuk mempermudah pengolahan teks dan meminimalisir 

kesalahan yang disebabkan oleh perbedaan karakter huruf pada teks. 

 
Gambar 7. Hasil case folding 

Hasil Data cleaning  

Dalam proses ini, dilakukan penghilangan tanda ulang yang tidak perlu, tanda baca seperti 

titik dan koma, spasi berlebih, dan simbol yang tidak relevan, seperti tanda dolar atau persen, 

dihilangkan. Selain itu, emotikon juga dihilangkan karena biasanya tidak relevan untuk analisis 

teks formal, dan angka dihilangkan kecuali jika mereka relevan. 

 
Gambar 8. Hasil data cleaning 

Hasil Tokenization  

Tokenisasi adalah proses pemecahan kalimat menjadi potongan-potongan kata, tanda baca, 

dan ungkapan bermakna lainnya berdasarkan ketentuan bahasa. 

http://doi.org/10.59696/prinsip.v3i1.69
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Gambar 9. Hasil tokenisasi 

Hasil Stopword Removal  

Dalam tahap ini menghilangkan kata-kata yang sering muncul dalam teks tetapi tidak 

memberikan banyak informasi atau makna dalam konteks tertentu. 

 
Gambar 10. Hasil stopword removal 

Hasil Stemming  

Stemming  adalah untuk menghilangkan imbuhan, awalan maupun akhiran kata sehingga 

hanya menyisakan bentuk dasar. 

 
Gambar 11. Hasil Stemming 

Normalisasi Kata 

Pada tahapan ini langkah-langkah utama meliputi mengubah semua huruf menjadi kecil, 

menghapus tanda baca yang tidak relevan, menghapus kata-kata umum (stopwords), mengubah 

kata ke bentuk dasarnya melalui lemmatisasi atau Stemming , memperbaiki kesalahan ejaan, dan 

mengganti kata-kata slang dengan bentuk baku. 
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Gambar 12. Hasil normalisasi 

Setelah dataset melewati proses terakhir Preprocessing, berikut merupakan frekuensi kata 

yang paling sering muncul pada dataset yang ada dengan batasan maksimal 20 kata. 

 
Gambar 12. Pelatihan kata 

Gambar tersebut menampilkan diagram batang yang menunjukkan frekuensi kemunculan 

kata-kata dalam data pelatihan. Dari diagram ini, terlihat bahwa kata "aplikasi" muncul paling 

sering dengan frekuensi lebih dari 4.000 kali, diikuti oleh kata "tiket" yang muncul sekitar 3.500 

kali. Kata-kata seperti "bagus", "kau", dan "melunasi" juga sering muncul, meskipun dengan 

frekuensi yang lebih rendah dibandingkan dua kata sebelumnya. Kata-kata lain seperti "tolong", 

"masuk", dan "kereta" muncul dengan frekuensi yang hampir sama, sekitar 1.500 kali. Sedangkan 

kata-kata seperti "sulit" dan "terima" berada di urutan paling bawah dengan frekuensi kemunculan 

di bawah 1.000 kali. Secara keseluruhan, diagram ini memberikan gambaran mengenai kata-kata 

yang paling sering muncul dalam data pelatihan, dengan "aplikasi" dan "tiket" sebagai kata-kata 

yang paling dominan. Berikut data yang ditampilkan pada wordcloud adalah data dalam bentuk 20 

kata yang paling sering muncul ada pada dataset. 

 
Gambar 13. Word cloud kata 

Lexicon Based 

Dengan menggunakan Lexicon Based, data yang  dibersihkan pada langkah  sebelumnya 
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dibagi menjadi tiga kategori: positif, netral, dan negatif dengan membandingkan kata-kata dalam 

data yang  dibersihkan dengan kamus  kata emosi yang diklasifikasikan ke dalam kategori. Gambar 

14 merupakan sebelum di terapkan pemodelan lexicon. 

 

Gambar 14. Dataset Sebelum Pemodelan Lexicon 

Berdasarkan gambar 15 sebelum pelabelan ulang melalui lexicon persebaran label yaitu 

33.3% 2000 data negative, 33.3% 2000 data positive dan 33.3% 2000 data neutral. Gambar 16  

setelah diterapkan labelisasi lexicon. 

Dataset Splitting 

Dataset dibagi menjadi tiga bagian sebelum tahap klasifikasi: dataset training, validasi, dan 

testing. Dataset pelatihan (train set) memiliki 4.199 baris data dengan 2 kolom, menunjukkan 

bahwa sebagian besar data digunakan untuk melatih model. Dataset validasi (val set) dan dataset 

pengujian (test set) masing-masing memiliki 900 baris data dengan 2 kolom. Ini menunjukkan 

bahwa dataset awal telah dibagi dengan proporsi yang memastikan cukup data untuk pelatihan 

sambil menyisakan data yang memadai untuk validasi dan pengujian model. 

BERT Implementation 

Pada tahap selanjutnya, dilakukan load model menggunakan pre-trained model indobert-

base-p1 dari IndoBenchmark. Proses ini bertujuan untuk melakukan training pada dataset yang 

telah dipisahkan melalui data splitting, sambil memastikan penggunaan memori yang efisien 

sehingga seluruh dataset dapat dimuat ke dalam memori secara bersamaan. Setelah itu, tahap 

berikutnya adalah inisialisasi kelas `DocumentSentimenDataset` dan `Document Sentimen Data 

Loader`, yang bertugas mengelola dataset dan mempersiapkan DataLoader untuk proses pelatihan 

model. Terdapat beberapa parameter dalam proses inisialisasi, antara lain yaitu : 

1. Parameter dataset : digunakan sebagai sumber data 

2. Max_seq_len : digunakan untuk menentukan jumlah maksimum token input 

3. Batch_size : merupakan jumlah data yang diambil pada setiap batch 

4. Num_workers : menandakan jumlah proses yang akan digunakan untuk mengambil data 

secara paralel. 

5. Shuffle : menandakan cara pengambilan data secara terurut atau acak. 

Training Data 

Pada tahap ini menggunakan teknik fine-tuning. Tahap pertama yaitu dengan menentukan 

optimizer dengan learning rate 3e-6. Lr = 3e-6 adalah learning rate (3 x 10⁻⁶). Learning rate 

menentukan seberapa besar langkah yang diambil optimizer saat memperbarui bobot model. 

Learning rate yang kecil seperti ini menunjukkan bahwa pembaruan bobot akan dilakukan secara 

hati-hati dan perlahan untuk menghindari overfitting atau divergensi. Overfitting adalah kondisi di 

mana model machine learning atau Deep Learning terlalu menyesuaikan diri dengan data pelatihan, 

sehingga model menjadi sangat akurat dalam memprediksi data pelatihan tetapi berkinerja buruk 

http://doi.org/10.59696/prinsip.v3i1.69
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pada data baru atau data yang belum pernah dilihat sebelumnya (misalnya, data validasi atau data 

uji). Pada tahap ini menggunakan optimizer Adam dari PyTorch, yang merupakan singkatan dari 

Adaptive Moment Estimation. Adam menyesuaikan kecepatan pembelajaran (learning rate) untuk 

setiap parameter berdasarkan estimasi pertama dan kedua dari momen gradien.  Dengan model.cuda 

(); komputasi dilakukan lebih cepat karena GPU mampu melakukan operasi paralel secara lebih 

efisien dibandingkan CPU, terutama pada data berdimensi besar seperti tensor. Setelah model 

dipindahkan ke CUDA, operasi seperti pelatihan dan inferensi akan berjalan di GPU, sehingga 

meningkatkan kecepatan pemrosesan.  

1. Training Metrics: 

TRAIN LOSS: Nilai loss selama pelatihan yang secara bertahap menurun dari epoch pertama 

hingga kelima. Ini menunjukkan bahwa model belajar dengan baik. F1, REC, PRE: 

Merupakan metrik performa seperti F1-score, recall, dan Precision  pada data pelatihan. 

Metrik ini meningkat secara signifikan dari epoch pertama hingga kelima, yang menandakan 

peningkatan kualitas prediksi model. 

2. Validation Metrics: 

VALID LOSS: Nilai loss pada data validasi. Secara keseluruhan, nilai validasi loss menurun 

dari epoch pertama hingga kelima, meskipun ada sedikit fluktuasi. ACC, F1, REC, PRE: 

Metrik akurasi (ACC), F1-score, recall, dan Precision  pada data validasi. Metrik ini 

menunjukkan peningkatan dari epoch pertama hingga kelima, yang mengindikasikan 

peningkatan generalisasi model. 

3. Interpretasi: 

Konsistensi Pelatihan dan Validasi: Penurunan konsisten dalam train loss serta peningkatan 

metrik performa pada data validasi menunjukkan bahwa model tidak hanya belajar dari data 

pelatihan tetapi juga menggeneralisasi dengan baik ke data validasi. Fluktuasi Minor: 

Beberapa fluktuasi pada validasi loss antara epoch menunjukkan potensi overfitting atau 

ketidakstabilan kecil dalam pelatihan mulai dari epoch 5, meskipun tren keseluruhan tetap 

positif. 

Setelah melalui proses training dan validasi berulang tiap epoch pada model, selanjutnya 

hasil penelitian disimpan. Berikut merupakan hasil perbandingan antara akurasi yang diperoleh saat 

proses training dan validasi yang dapat dilihat pada gambar berikut: 

 

Gambar 15. Kurva Hasil Proses Training dan Validasi 

Test Results 

Hasil uji coba didapatkan setelah melalui prosss pelatihan. Hasil klasifikasi sentiment oleh 

model akan dibandingkan dengan sentiment actual hasil labelisasi lexicon based. Data uji coba 

didapatkan dari hasil pelatihan terbaik pada percobaan kedua penggunaan hypeparameter, labelisasi 

http://doi.org/10.59696/prinsip.v3i1.69
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lexicon based, dan rasio pembagian 70:15:15. Perbandingan dapat dilihat pada table.  

Tabel 1. Hasil uji coba 

Ulasan Aktual Prediksi 

kecewa sama aplikasinya gk jelas sudah masuk pemesanan 

tiba tiba keluar sendiri dari aplikasi dan mengisi dari nol saat 

mau memesan lagi malah kehabisan tiket 

negative negative 

aplikasinya jelek mau pesan tiket waktu pemesanan telah 

habis benerin dong min 

negative negative 

makin gak jelas aplikasinya udah benar akunya tetap aja eror 

gak bisa masuk 

negative negative 

desain ui keren penggunaan keren tapi sering lag beda sama 

Access By Kai sebelumnya 

neutral positive 

aplikasi kadang bisa di buka kadang tidak bisa pembayaran 

lebih enak yang lama bisa bayar lewat banyak pilihan atm 

mobile banking supermarket 

neutral neutral 

aplikasi bagus tolong negara mayoritas muslim adakan 

musala kelas kereta jarak salat subuh duduk kau kehilangan 

uang sedia musala meter keliru gerbong mohon usul timbang 

terima kasih 

neutral neutral 

aplikasi yg sangat berguna dan bermanfaat sekali terus 

tingkatkan selalu performa aplikasi ini agar lebih banyak 

menarik minat para calon penumpang untuk beralih ke moda 

transportasi umum dgn menggunakan kereta 

positive positive 

tob markotob serta sesuai langkah kau acces sulit terima 

kasih aplikasi bantu mobilitas rutinitas saya praktis anti susah 

positive positive 

terima kasih berkat aplikasi mengantre stasiun tinggal scan 

langsung berangkat tingkat aplikasinyya khusunya tolong 

metode melunasi 

positive positive 

Evaluation 

Tahap ini membahas hasil uji coba model yang telah dilatih. Hasil pelatihan danuji coba akan 

ditampilkan menggunakan Confusion Matrix untuk mengukur seberapa baik model memprediksi 

semua sentimen pada dataset. Selain itu, classification report yang menunjukkan skor Accuracy , 

Precision , Recall dan f1-score juga akan ditampilkan. Proses selanjutnya yaitu model diuji dengan 

menggunakan dataset testing. Berikut merupakan hasil dari Confusion Matrix untuk memprediksi 

dataset testing. 

 

Gambar 16. Confusion matrix 

http://doi.org/10.59696/prinsip.v3i1.69
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KESIMPULAN 

Penelitian analisis sentimen Aplikasi Access By Kai menggunakan metode IndoBERT 

(Indonesia Bidirectional Encoder Representations from Transformers) dengan bahasa 

pemrograman Python untuk mengklasifikasikan komentar ke dalam sentimen positif, netral, dan 

negatif telah berhasil dilakukan. Berdasarkan hasil pengujian yang telah dilakukan, maka dapat 

disimpulkan bahwa didapatkan hasil akurasi sebesar 76% dari jumlah data komentar sebanyak 5999 

data dengan data latih sebanyak 4199 data, data validasi sebanyak 900 data, dan data uji sebanyak 

900 data. Berdasarkan hasil analisis sentimen yang dilakukan menghasilkan akurasi persentase 

sentimen pengguna Access By Kai pada positif sebesar 80%, netral sebesar 47% dan negatif sebesar 

74%. 
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